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PENDAHULUAN 
 
Kinerja Kantor Camat, terutama kinerja 
pelayanan publik yang terkait dengan urusan 
warga masyarakat, perlu ditingkatkan dengan 
membenahi berbagai hal yang dipandang perlu 
untuk meningkatkan produktivitas kerja 
aparatur, efektivitas kegiatan pelayanan dan 
efisiensi penggunaan sumber daya 
pembangunan, terutama sumber daya anggaran. 
Salah satu hal yang dipandang penting dan perlu 
dibenahi adalah kinerja pegawai Kantor Camat. 
 
Secara administratif Kecamatan Pancoran terdiri 
dari 6 kelurahan. Masing – masing kelurahan 
yang dimaksud yaitu : Kelurahan Pancoran; 
Kelurahan Duren Tiga; Kelurahan Rawa Jati; 
Kelurahan Pengadegan; Kelurahan Kalibata; 
dan Kelurahan Cikoko. Menurut data statisitik 
Pada tahun 2014 saja jumlah penduduk di 
Kecamatan Pancoran mencapai 147.972 jiwa. 

Jumlah tersebut  terdiri dari 74.777 laki-laki dan 
73.195 perempuan. Meski dari jumlah 
penduduk Kecamatan Pancoran termasuk 
sedikit bila dibandingkan dengan jumlah 
penduduk di kecamatan-kecamatan lainnya, 
namun bukan berati kinerja pegawai Kantor 
Camat Pancoran tidak perlu ditingkatkan. Dan 
berdasarkan pengamatan langung diketahui 
bahwa kinerja para pegawai kecamatan 
Pancoran masih rendah., terutama dalam 
memberikan pelayanan publik, dan 
pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan-
kegiatan pembangunan yang diselenggarakan 
oleh dinas teknis.  
 
Dampak dari kondisi kinerja para pegawai yang 
belum optimal itu jelas tidak terbatas hanya 
pada lingkungan internal Kantor Camat 
Pancoran saja.  Kinerja Kantor Kelurahan serta 
kepentingan warga masyarakat Kelurahan pun 
bisa  terkena dampak dari belum optimalnya 
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ABSTRACT 
 
This study aimed to determine the effect of leadership and competence to 
employee performance Pancoran sub-district office administrative capital 
city of Jakarta Selatan.Penelitian this is a kind of research 
usingquantitative research methods. The population in this study were 
employees of the district and some villages employee se Pancoran sub-
district with a sample of 100 people. Processing data using statistical 
techniques using the workings of correlation analysis, determination and 
statistical hypothesis testing simple regression and multiple regression 
statistical and correlation kofesien, all of which are in the program by 
using SPSS software. The results of this study indicate that there are 
significant positive and significant of leadership variable camat (X1) on 
employee performance (Y) rX1Y = 0.647., And there is a positive and 
significant effect of the variable employee competence (x2) with 
employee performance (Y) with rX2Y = 0.595, there is also a positive and 
significant influence between the variables of leadership camat (X1) with 
the competence of employees (X2) that rX1X2 = 0.566, and thus based on 
the examination of the research results, it can be concluded that the 
overall hypothesis proposed in this study tested and acceptable. 

 
Keywords: leadership, competence, and performance 



 
126  |  Syopwani. Pengaruh Kepemimpinan dan Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai  

  Kantor Kecamatan Pancoran Kota Administrasi Jakarta Selatan 

 

kinerja  pegawai pada Kantor Camat Pancoran. 
Dampak yang dimaksud antara lain muncul dari 
lambannya proses pelayanan perizinan di 
Kantor Kecamatan Pancoran. 
 
Belum optimalnya kinerja pegawai pada Kantor 
Camat Pancoran tampak menjadi fenomena 
perilaku kerja individu dan perilaku kerja 
kelompok yang menarik untuk diteliti. Hal ini 
karena fenomena tersebut ternyata berkorelasi 
dengan berbagai faktor, yaitu faktor-faktor 
internal para pegawai itu sendiri; dan faktor-
faktor eksternal yang terkait dengan 
pelaksanaan tugas dan pekerjaan para pegawai. 
 
Mengacu pada fenomena kinerja pegawai pada 
Kantor Camat Pancoran itu, penulis berasumsi 
bahwa kepemimpinan di antara unsur-unsur 
pimpinan Kecamatan dan Kompetensi yang 
tercermin dari pengetahuan, keterampilan, 
dorongan dalam melaksanakan prosedur dan 
teknis pekerjaan, layak dipandang sebagai dua 
faktor yang bisa berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai pada Kantor Camat Pancoran. 
Pandangan ini timbul dengan dalil sebagai 
berikut : 
 
Kepemimpinan yang terjalin di antara Camat, 
Sekretaris Kecamatan dan Kepala-kepala Seksi 
dengan para staf Kecamatan merupakan proses 
interaksi sosial yang berlangsung dalam situasi 
kerja yang dinamis. Proses interaksi sosial yang 
demikian itu tentu berpengaruh terhadap 
pelaksanaan tugas dan tanggungjawab pegawai. 
Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab para 
pegawai inilah terungkap menjadi kinerja 
pegawai. Oleh sebab itu, kepemimpinan dapat 
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Camat Pancoran.  
 
Dalam konteks ini, apabila kepemimpinan 
dipandang sebagai variabel antecedent atau hal 
yang mendahului dan dipandang sebagai faktor 
penyebab; dan kinerja pegawai dipandang 
sebagai variabel konsekuensi dari hal yang 
mendahului itu, maka patut diasumsikan bahwa 
di antara variabel Kepemimpinan dan variabel 
Kinerja Pegawai itu terjalin hubungan 
kausalitas (hubungan sebab-akibat). Dalam 
hubungan ini, jika efektivitas kepemimpinan  
meningkat, maka secara stimulan peningkatan 
efektivitas kepemimpinan itu dapat 
meningkatkan kinerja pegawai.  
 
Kompetensi, sebagai suatu kemampuan pegawai 
dalam menejalankan tugas yang diberikan, 
merupakan faktor internal pegawai yang 
langsung dapat mempengaruhi sikap dan 

produktivitas kerja pegawai dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi Kantor 
Kecamatan Pancoran. Kemampuan yang 
dimaksud dapat berupa pengetahuan maupun 
keterampian. Sedangkan kinerja pegawai yang 
dianggap sebagai proses dan hasil kerja pegawai 
dalam pelaksanaan pekerjaan. Dengan demikian 
maka kompetensi sebagai suatu bentuk 
kemampuan pegawai tertentu bisa berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 
Camat Pancoran.  
 
Dalam konteks ini, apabila Kompetensi 

dipandang sebagai variabel antecedent; dan 
Kinerja Pegawai dipandang sebagai variabel 
konsekuensi, maka patut juga diasumsikan 
bahwa di antara variabel Kompetensi dan 
variabel Kinerja Pegawai itu terjalin juga 
hubungan kausalitas. Dalam hubungan ini, jika 
kompetensi meningkat, maka secara stimulan 
peningkatan kompetensi itu dapat meningkatkan 
kinerja pegawai. Berdasarkan uraian di atas, 
untuk mendeskripsikan konsep gagasan 
dimaksud menjadi suatu konsep penelitian, 
maka dipilih judul penelitian “Pengaruh 
kepemimpinan dan kompetensi terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor Kecamatan Pancoran Kota 
Administratif Jakarta Selatan”. 
 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Membahas pengaruh Kepemimpinan 

terhadap kinerja Pegawai Kantor Kecamatan 
Pancoran. 

2. Membahas pengaruh Kompetensi terhadap 
kinerja Pegawai Kantor Kecamatan 
Pancoran. 

3. Membahas pengaruh Kepemimpinan dan 
Kompetensi secara bersama-saama terhadap 
kinerja Pegawai Kantor Kecamatan 
Pancoran. 

 
METODE PENELITIAN 
 
Desain Penelitian 
 
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Alasan pemilihan pendekatan 
penelitian kuantitatif adalah bahwa konsep 
gagasan yang dikembangkan adalah tentang 
kajian hubungan kausalitas di antara variabel-
variabel yang dikorelasikan, dan konsep 
gagasan tersebut hanya bisa diaplikasikan 
dengan pendekatan penelitian kuantitatif yang 
berbasis pada analisis statistik. 
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Jenis dan Sumber Data 
 
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber 
data yaitu: 
a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh 
dari sumber pertama baik individual 
ataupun kelompok. Sumber data primer 
adalah hasil dari kuesioner yang dilakukan 
peneliti 

b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh secara tidak langsung 
dari sumber informasi yang bukan 
diusahakan sendiri oleh peneliti.  
 
Sumber data sekunder adalah sumber data 
dokumentasi seperti data karyawan, 
struktur organisasi, jurnal, dan bacaan 
yang berhubungan dengan penelitian. 

 
Populasi dan Sampel 
 
Populasi dari obyek penelitian ini adalah 
seluruh pegawai pada Kantor Kecamatan 
Pancoran dan beberapa pegawai  kelurahan di 
wilayah kerja Kecamatan Pancoran, yakni 
sebanyak 100 orang. Menurut Sugiyono (2005: 
57) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang menjadi 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.  
 
Metode Analisis Data 
 
Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Uji Hipotesis Statistik. 
Terdapat tiga  hipotesis (pernyataan) yang 
diajukan untuk diuji melalui statistik regresi 
sederhana dan statistik regresi ganda. Ketiga  
hipotesis statistik tersebut adalah : 
 
HIPOTESIS 1 : 
H0  = Tidak terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan Kepemimpinan terhadap 
Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan 
Pancoran Kota Administrasi Jakarta 
Selatan.  

H1  = Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan Kepemimpinan terhadap 
Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan 
Pancoran Kota Administrasi Jakarta 
Selatan. 

 
HIPOTESIS 2 : 
H0  = Tidak terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan Kompetensi terhadap 
Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan 

Pancoran Kota Administrasi Jakarta 
Selatan. 

H1  = Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan Kompetensi terhadap Kinerja 
Pegawai Kantor Kecamatan Pancoran 
Kota Administrasi Jakarta Selatan. 
 

HIPOTESIS 3 : 
H0  =  Tidak terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan Kepemimpinan dan 
Kompetensi secara bersama-sama 
terhadap Kinerja Pegawai Kantor 
Kecamatan Pancoran Kota Administrasi 
Jakarta Selatan. 

H1  =  Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan Kepemimpinan dan 
Kompetensi secara bersama-sama 
terhadap Kinerja Pegawai Kantor 
Kecamatan Pancoran Kota Administrasi 
Jakarta Selatan.  

 
Berdasarkan rumusan hipotesis statistik 

tersebut, maka proses pengujian dilakukan 
dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 

Menghitung Koefisien Korelasi atau 
besaran hubungan antara variabel X1 dengan 
variabel Y, dilakukan dengan rumus: 

     
  






2222
YYnXXn

YXXYn
rxy

 
Keterangan : 

  r  = koefisien korelasi  
 n  = jumlah responden 
                         X = variabel bebas 
                         Y = variabel terikat  
 

Menguji signifikansi korelasi atau 
hubungan variabel X1 dengan variabel Y 
dilakukan dengan rumus Uji t: 

21

2

r

nr
t hitung




  

Kriteria pengujian:Taraf kepercayaan 
95% dan n= …. Jika t hitung > t tabel, maka H0 
ditolak dan H1 diterima, artinya hubungan X1 
dengan Y adalah signifikan, sebaliknya jika 
thitung < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
artinya hubungan X1 dengan Y adalah tidak 
signifikan. 

            Membuat persamaan regresi di antara 
variabel X1 dengan Y dilakukan dengan rumus 
:Ŷ = a + bx  

Keterangan : 
Ŷ = Nilai taksir Y dari persamaan regresi 
a   = Nilai Konstanta 
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b   = Nilai Koefisien regresi 
X  = Variabel bebas  

 
  Menguji signifikansi koefisien regresi 

di antara variabel X1 dengan variabel Y 
dilakukan dengan rumus: thitung = b/ b 

Keterangan : 
b  = Koefisien regresi pada variabel bebas 

(X1 atau X2) 
 b = Standar error regresi 

  Kriteria pengujian:Taraf kepercayaan 
95% dan n=….. Jika t hitung > t tabel, maka H0 
ditolak dan H1 diterima, artinya pengaruh X1 
dengan Y adalah signifikan, sebaliknya jika 
thitung < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
artinya pengaruh X1 dengan Y adalah tidak 
signifikan. Menghitung koefisien determinasi di 
antara variabel X1 dengan Y di antara faktor 
epsilon dilakukan dengan rumus : Koefisien 
Penentu (KP) = r2 x 100% 

 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 

Menghitung Koefisien Korelasi  atau 
besaran hubungan variabel X2 dengan Y, 
dilakukan dengan rumus: 

     
  






2222
YYnXXn

YXXYn
rxy

 
 

Keterangan : 
r  = koefisien korelasi  
n  = jumlah responden 
X = variabel bebas 
Y = variabel terikat  

 
Menguji signifikansi korelasi atau 

hubungan X2 dengan Y dengan rumus Uji t: 

21

2

r

nr
t hitung




  

Kriteria pengujian:Taraf kepercayaan 
95% dan n=…. Jika t hitung > t tabel, maka H0 
ditolak dan H1 diterima, artinya hubungan X2 
dengan Y adalah signifikan, sebaliknya jika 
thitung < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
artinya hubungan X2 dengan Y adalah tidak 
signifikan. 

Membuat persamaan regresi di antara 
variabel X2 dengan variabel Y dilakukan 
dengan rumus :Ŷ = a + bx  

Keterangan : 
Ŷ = Nilai taksir Y dari Persamaan  regresi 
a   = Nilai konstanta 
b   = Nilai koefisien regresi 
X  = Variabel bebas  

 

Menguji koefisien regresi atau besaran 
pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y 
dilakukan dengan rumus: thitung = b/ b 

Keterangan : 
 b  = Koefisien regresi pada variabel bebas  
 b= Standar error regresi 

Kriteria pengujian:Taraf kepercayaan 
95% dan n=…… Jika t hitung > t tabel, maka 
H0 ditolak dan H1 diterima, artinya pengaruh X2 
dengan Y adalah signifikan, sebaliknya jika 
thitung < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
artinya pengaruh X2 dengan Y adalah tidak 
signifikan. 

Menghitung koefisien determinasi atau 
besaran hubungan variabel X2 dengan variabe 
Y di antara epsilon dilakukan dengan rumus : 
KP = r2 x 100% 

 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga 

Menghitung koefisien korelasi ganda 
atau besaran hubungan variabel X1 dan variabel 
X2 secara bersama-sama dengan Y dilakukan 
dengan rumus: 

 
 

 

 
 
Keterangan : 
Rx1x2y =  koefisien korelasi 

ganda  
r2

x1y   =  koefisien determinasi 
X 1 dengan Y 

r2
x2y   =  koefisien determinasi 

X 2 dengan Y 
rx1y   =  koefisien korelasi X 1 

dengan Y 

rx2y   =  koefisien korelasi X 2 

dengan Y 
 

Menguji signifikansi korelasi ganda atau 
besaran hubungan variabel X1 dan variabel X2 
secara bersama-sama dengan Y dilakukan 
dengan rumus Uji F: 

Kriteria pengujian: Taraf kepercayaan 
95% dan n = ….. Jika Fhitung > Ftabel, maka 
H0 ditolak dan H1 diterima, artinya hubungan X1 
dan X2 secara bersama-sama dengan Y adalah 
signifikan, sebaliknya jika Fhitung < Ftabel, 
maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya 
hubungan X1 dan X2 secara bersama-sama 
dengan Y adalah tidak signifikan. 

Membuat persamaan regresi ganda  di 
antara variabel X1 dan variabel X2 dengan Y 
dilakukan dengan rumus :Ŷ = a + b1X1 + b2X2 
Menguji signifikansi regresi ganda dilakukan 
dengan rumus statistik F hitung : 
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Keterangan : 
F hitung    = Harga F yang dicari 
N           =  Banyaknya responden 
m           = Banyaknya variabel bebas 
R = Koefisien korelasi ganda 

 
Kriteria pengujian: Taraf kepercayaan 

95% dan n=….. Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 
ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan X1 dan X2 secara 
bersama-sama dengan Y, sebaliknya jika 
Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan H1 
ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan X1 dan X2 secara bersama-sama 
dengan Y. 

Menghitung koefisien determinasi ganda 
dilakukan dengan rumus sebagai berikut : 

Koefisien Penentu (KP) = R2 x 100% 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Sebagai tindaklanjut dari ketiga hasil tes 
signifikasi di atas, dapat dibuat  perhitungan 
koefisien determinasi  masing-masing  dengan 
cara mengkuadratkan koefisien korelasi yang 
telah di dapat dengan merangkumkan hasil 
perhitungan dimaksud ke dalam tabel berikut ini 
; 

Tabel Rangkuman Hasil Pembahasan  

Variabel yang 
dikorelasikan 

rhitung rtabel Keterangan r2 

Kepemimpinan 
Camat dengan 
kinerja pegawai 

0,647 0,195 Signifikan 0,4
1
9

Kompetensi 
pegawai dengan 
kinerja pegawai 

0,595 0,195 Signifikan 0,3
5
4

Kepemimpinan 
Camat dengan 
Kompetensi 
pegawai 

0,566 0,195 Signifikan 0,3
2
0

Sumber : pengolahan data hasil pembahasan 

 
Berdasarkan koefisien determinasi seperti yang 
tertera  dalam tabel di atas (r2), maka dapat 
dinyatakan sebesar 41,9 % dari perubahan-
perubahan yang terjadi pada variabel kinerja 
pegawai (Y) dapat dijelaskan atau di pengaruhi 
oleh variabel kepemimpinan camat (X1) dan 
58,1 % dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor-
faktor lainnya yang tidak teliti oleh penulis. 
Dengan kata lain, sebesar 41,9 % dari 
perubahan-perubahan yang terjadi pada kinerja 

pegawai di kecamatan Pancora dipengaruhi oleh 
kepemimpinan Camat dan  58,1 % dipengaruhi 
oleh faktor lain. Secara kualitatif koefisien 
determinasi sebesar  41,9 % menunjukan cukup 
besar kontribusi variabel kepemimpinan Camat 
dalam mempengaruhi kinerja pegawai. 
 
Di lain pihak  35,4 % perubahan-perubahan 
yang terjadi pada variabel kinerja pegawai (Y) 
dipengaruhi oleh variabel Kompetensi pegawai 
(X2) dan 64,6 % dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh 
penulis. Dengan kata lain, sebesar 35,4 % dari 
perubahan-perubahan yang terjadi pada kinerja 
pegawai pada Kecamatan Pancoran di 
pengaruhi  oleh Kompetensi pegawai dan 64,6 
% dipengaruhi oleh faktor lain (misalnya usia, 
jenis kelamin). Secara kualitatif koefisien 
determinasi sebesar 35,4 % itu menunjukkan 
relatif cukup besar kontribusi variabel 
Kompetensi pegawai dalam mempengaruhi 
kinerja pegawai. 
 
Dari keterangan ini dapat dikemukakan bahwa 
pengaruh variabel kepemimpinan Camat (X1) 
terhadap variabel kinerja pegawai (Y) lebih 
besar daripada variabel Kompetensi pegawai 
(X2). 
 
Selanjutnya, sebesar 32,0 % dari perubahan-
perubahan yang terjadi pada variabel 
Kompetensi pegawai (X2) dapat di jelaskan atau 
di pengaruhi oleh variabel kepemimpinan 
Camat (X1) dan 68,0 % dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti oleh penulis. Dengan kata lain, sebesar 
32,0 % dari perubahan-perubahan yang terjadi 
pada Kompetensi pegawai pada Kecamatan 
Pancoran di pengaruhi  oleh kepemimpinan 
Camat dan 68,0 % dipengaruhi oleh faktor lain. 
Secara kualitatif koefisien determinasi sebesar 
32,0 % itu menunjukkan relatif cukup besar 
kontribusi variabel kepemimpinan Camat dalam 
mempengaruhi  Kompetensi pegawai.  
 
Secara kuantitatif  persamaan regresi ganda 
dimaksud, mengandung makna bahwa  apabila 
X dalam kondisi nol maka nilai Y adalah 1,018. 
setiap pertambahan nilai X sebesar satu satuan, 
maka nilai Y akan bertambah dari setiap harga 
X yaitu 0,240 dan 0,358. 
 
Secara kualitatif persamaan regresi diatas 
mengambarkan adanya pola linier yang positif 
antara kepemimpinan camat dan kompetensi 
pegawai dengan kinerja pegawai. Pola linier 
positif mengandung makna bahwa semakin baik  
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kepemimpinan camat dan kompetensi pegawai 
maka semakin baik  pula kinerja pegawai. 
 
Berikut ini diadakan pengujian terhadap 
besarnya pengaruh yang terjadi apakah benar-
benar menunjukkan hubungan yang siginifikan. 
Untuk melakukan pengujian tersebut terlebih 
dahulu ditentukan nilai ttabel dari N = 98 (100-2) 
dengan tingkat kepercayaan 95 % (   = 0,05 ), 
di dapat ttabel seharga 1,9866, maka hasil output 
SPSS terhadap setiap variabel diatas akan 
dikonsultasikan dengan nilai ttabel sebagai 
berikut ; 
a) Berdasarkan hasil perhitungan pada data di 

atas nilai thitung dari X1 terhadap Y adalah 
6,331 yang kemudian di konsultasikan 
dengan nilai ttabel pada tingkat kepercayaan 
95 % pada N = 98  atau (100 – 2) adalah 
1,9866 maka diketahui bahwa nilai thitung  
lebih besar dari pada ttabel, yaitu  6,331 > 
1,9866, ini berarti menunjukkan adanya 
hubungan yang bermakna (signifikan) 
antara kepemimpinan camat dengan kinerja 
pegawai, terlebih lagi hubungan tersebut 
ditunjukkan dengan hasil ttest yang bertanda 
positif  yang berarti semakin baik 
kepemimpinan Camat maka akan semakin 
baik pula kinerja pegawai. 

b) Berdasarkan hasil perhitungan pada data di 
atas nilai thitung dari X2 terhadap Y adalah 
7,421 yang kemudian di konsultasikan 
dengan nilai ttabel pada tingkat kepercayaan 
95 % pada N = 98  atau (100 – 2) adalah 
1,9866 maka diketahui bahwa nilai thitung  
lebih besar dari pada ttabel, yaitu  7,421 > 
1,9866, ini berarti menunjukkan adanya 
hubungan yang bermakna (signifikan) 
antara kompetensi pegawai dengan kinerja 
pegawai, terlebih lagi hubungan tersebut 
ditunjukkan dengan hasil ttest yang bertanda 
positif  yang berarti semakin tinggi 
kompetensi para pegawai dalam maka akan 
semakin baik pula kinerja pegawai. 

 
Dari analisis hipotesis ini, dapat dikemukakan 
bahwa berdasarkan hasil penelitian, secara 
empiris terbukti kepemimpinan camat 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai 
dan kompetensi pegawai juga mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja pegawai. 
 
Hasil pengujian analisis regresi, analisis korelasi 
dan analisis determinasi di atas memberikan 
indikasi yang kuat akan adanya pengaruh 
kepemimpinan camat terhadap kinerja pegawai, 
pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai 
dan pengaruh kepemimpinan camat dan 
kompetensi pegawai secara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai. Pengaruh antara 
variabel X1, X2 dan variabel Y membentuk 
pola linier yang bersifat positif. Pola ini 
mengandung makna bahwa semakin  baik  
kepemimpinan camat dan kompetensi pegawai, 
baik secara sendiri-sendiri maupun secara 
bersama-sama, maka akan semakin  baik  pula 
kinerja kerja pegawai kecamatan Pancoran. 
Dengan demikian keseluruhan hipotesis yang 
dikemukakan pada bab terdahulu telah terjawab 
dan hipotesis diterima.  

 
KESIMPULAN 
 
a) Kepemimpinan Camat  mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai dimana bentuk 

pengaruh tersebut menunjukkan bahwa 

kepemimpinan Camat akan menyebabkan 

terjadinya perubahan pada kinerja 

pegawai. 

b) Kepemimpinan Camat  mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap Kompetensi Pegawai dimana 
bentuk pengaruh tersebut menunjukkan 
hubungan yang bermakna. Makna yang 
demikian menunjukkan bahwa setiap 
perubahan yang terjadi pada 
kepemimpinan Camat maka akan 
mengakibatkan perubahan pada 
kompetensi pegawai. 

 c). Kompetensi Pegawai  mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai dimana bentuk 
pengaruh tersebut menunjukkan hubungan 
yang bermakna. Makna yang demikian 
menunjukkan bahwa setiap perubahan 
yang terjadi pada variabel kinerja pegawai 
maka akan mengakibatkan perubahan  
pada kinerja pegawai yang tentunya 
memberikan kontribusi perubahan yang 
positif.  
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